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Abstrak

Sosialisasi etika dalam menggunakan media sosial dengan tema Pengenalan UU ITE di SMP Negeri 1 Kota Jantho
telah memberikan dampak yang positif bagi peserta, khususnya para murid SMP. Kegiatan yang dilakukan meliputi
workshop, diskusi kelompok, dan penyuluhan. Peserta sosialisasi berhasil memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang prinsip-prinsip etika dalam bermedia sosial serta pentingnya mematuhi peraturan UU ITE dalam
penggunaan internet dan media sosial. Minat yang tinggi dari peserta dalam memahami topik tersebut menunjukkan
relevansi dan pentingnya kegiatan ini dalam menghadapi era perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial
saat ini. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah juga menjadi kunci keberhasilan. Sosialisasi ini menegaskan
pentingnya sinergi dalam memberikan pendidikan holistik kepada generasi muda. Untuk masa depan, perlu
ditingkatkan upaya untuk memperluas cakupan sosialisasi semacam ini lebih banyak sekolah dan institusi
pendidikan, serta memperkuat metode yang menarik perhatian peserta untuk memastikan kesinambungan dalam
membentuk perilaku positif dan bertanggung jawab di dunia maya.
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1. PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen Universitas Teuku Umar di SMP
Negeri 1 Kota Jantho dengan judul "Sosialisasi Etika dalam Menggunakan Media Sosial dengan
Tema Pengenalan UU ITE" merupakan suatu langkah yang relevan dan penting dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial saat ini. Merupakan hal yang
esensial untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai etika dalam penggunaan
media sosial, termasuk pemahaman tentang UU ITE sebagai landasan hukum yang mengatur
internet dan media sosial di Indonesia, agar siswa dapat memahami konsekuensi dari tindakan
mereka di dunia maya. Pentingnya pemahaman masyarakat terhadap Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik (UU ITE) Nomor 11 Tahun 2008 adalah agar mereka sadar akan
pentingnya tidak sembarangan membagikan konten di media sosial yang berpotensi mengandung
informasi palsu. Masyarakat perlu disadarkan agar tidak langsung mempercayai informasi tanpa
verifikasi [1, 2, 3]. UU ITE dibuat untuk mengatur penggunaan internet dan media sosial secara
lebih teratur [4]. Media online adalah platform di internet yang memfasilitasi klien untuk
mempromosikan diri, berinteraksi, berbagi konten, berkomunikasi dengan klien lain, serta
membentuk jaringan sosial virtual [5]. Oleh sebab itu diperlukan adanya kegiatan atau aktifitas
berupa pemahaman bagaimana sebaiknya menggunakan media sosial tersebut. Pelaksanaan
kegiatan ini diharapkan dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan media sosial seperti
pencemaran nama baik, propaganda, penyebaran pornografi dan lain sebagainya [6, 7, 8]. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan media
sosial secara bertanggung jawab serta mengurangi potensi pelanggaran UU ITE melalui
sosialisasi yang dilakukan oleh dosen sebagai fasilitator. Kolaborasi antara dosen Universitas
Teuku Umar dan SMP Negeri 1 Kota Jantho menunjukkan pentingnya sinergi antara perguruan
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tinggi dan sekolah dalam memberikan pendidikan holistik kepada generasi muda, sambil
memperkuat hubungan antara universitas dan masyarakat lokal.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung pada hari Senin, 18 Desember
2023, di SMP Negeri 1 Kota Jantho yang beralamat di JI. Prof. A. Majid lbrahim, Jantho
Makmur, Kecamatan Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar. Pelaksanaan kegiatan ini akan dibagi
menjadi beberapa tahap yang terstruktur secara sistematis. Tahap pertama akan mencakup
identifikasi kebutuhan dan pemetaan target peserta di SMP Negeri 1 Kota Jantho, dengan fokus
pada pemahaman tingkat pengetahuan mereka tentang etika penggunaan media sosial dan UU
ITE. Selanjutnya, tahap kedua akan melibatkan implementasi serangkaian kegiatan sosialisasi,
seperti workshop, diskusi kelompok, dan penyuluhan, yang akan disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Kegiatan ini akan dipimpin oleh dosen Universitas Teuku
Umar yang memiliki keahlian dalam bidang hukum dan media sosial.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melibatkan beberapa langkah strategis. Pertama, tim
pengabdian akan mengadakan sesi workshop interaktif yang melibatkan siswa untuk memahami
prinsip-prinsip etika dalam menggunakan media sosial dan menyampaikan informasi terkait UU
ITE secara komprehensif. Selanjutnya, akan disusun materi edukatif yang disesuaikan dengan
pendekatan yang dapat dipahami oleh siswa, seperti video pendek, brosur, atau poster yang
menyoroti poin-poin penting dalam UU ITE dan praktik etika dalam bermedia sosial. Selain itu,
akan dilakukan diskusi kelompok kecil untuk mendalami pemahaman siswa serta simulasi kasus
untuk melatih pemahaman mereka terhadap penerapan etika dalam penggunaan media sosial
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Interaksi yang inklusif, penyampaian informasi
yang jelas, dan penggunaan metode yang menarik perhatian siswa akan menjadi kunci
keberhasilan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini.

Evaluasi kegiatan ini terdiri dari tiga bagian. Pertama, evaluasi formatif (awal) akan
meliputi evaluasi terhadap persiapan pelaksanaan kegiatan, termasuk pengurusan ijin dan
kerjasama dengan SMP Negeri 1 Kota Jantho, serta persiapan materi sosialisasi dan alat serta
bahan yang diperlukan. Evaluasi awal menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan pengurusan
ijin dan koordinasi berjalan lancar, dan materi disiapkan tepat waktu tanpa hambatan yang
berarti.
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Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Sosialisasi
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sosialisasi menunjukkan capaian yang positif, dimana para peserta sosialisasi yang
mayoritas merupakan murid SMP menunjukkan minat yang tinggi dalam memahami prinsip-
prinsip etika dalam bermedia sosial serta pemahaman tentang peraturan UU ITE yang mengatur
penggunaan internet dan media sosial di Indonesia.

Gambar 2. Penyampaian materi

Melalui berbagai kegiatan, seperti workshop interaktif, diskusi kelompok, dan
penyuluhan, peserta sosialisasi diberikan kesempatan untuk mendalami topik tersebut secara
komprehensif. Materi edukatif yang disusun dengan pendekatan yang dapat dipahami oleh siswa,
seperti video pendek, brosur, dan poster, berhasil menyoroti poin-poin penting dalam UU ITE
dan praktik etika dalam bermedia sosial.
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Gambar 3. Peserta dan pemateri setelah acara sosialisasi selesai
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Diskusi kelompok kecil dan simulasi kasus juga membantu meningkatkan pemahaman
peserta sosialisasi terhadap penerapan etika dalam penggunaan media sosial sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku. Keseluruhan proses sosialisasi berlangsung dengan lancar,
ditandai dengan interaksi yang inklusif, penyampaian informasi yang jelas, dan penggunaan
metode yang menarik perhatian siswa. Hasil ini menegaskan bahwa sosialisasi ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan media sosial secara bertanggung jawab,
tetapi juga membekali peserta dengan pengetahuan yang relevan dan keterampilan yang
diperlukan untuk berinteraksi secara positif di dunia maya.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil sosialisasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
telah memberikan dampak positif bagi peserta, terutama murid-murid SMPN | Kota Jantho.
Minat yang tinggi dari peserta sosialisasi dalam memahami prinsip-prinsip etika dalam bermedia
sosial serta pemahaman tentang UU ITE menunjukkan bahwa kegiatan ini relevan dan penting
dalam menghadapi perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial saat ini. Melalui
berbagai kegiatan seperti workshop, diskusi kelompok, dan penyuluhan, peserta sosialisasi
berhasil mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai konsekuensi dari tindakan mereka
di dunia maya serta pentingnya penggunaan media sosial secara bertanggung jawab.

Untuk saran kedepan, perlu dilakukan upaya untuk memperluas cakupan sosialisasi
semacam ini ke lebih banyak sekolah dan institusi pendidikan lainnya. Selain itu, kolaborasi
antara perguruan tinggi dan sekolah dalam hal ini perlu diperkuat dan ditingkatkan, karena hal
ini tidak hanya akan memberikan manfaat bagi para peserta sosialisasi, tetapi juga memperkuat
hubungan antara universitas dan masyarakat lokal serta membantu membangun kesadaran akan
pentingnya etika dalam penggunaan media sosial di kalangan generasi muda. Dalam
implementasi kegiatan serupa di masa depan, perlu diperhatikan juga metode yang digunakan
agar tetap menarik perhatian peserta serta memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik oleh mereka. Dengan demikian, sosialisasi semacam ini dapat terus
menjadi langkah yang efektif dalam membentuk perilaku positif dan bertanggung jawab di dunia
maya.
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